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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Media Benda Konkret 
a. Pengertian Media 

Penjelasan mengenai pengertian media telah banyak pula diutarakan oleh ahli pendidikan, menurut Sudjana (2000: 99) : 

Media dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Setiap proses belajar dan mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai kepada tujuan.

Dalam pencapaian tujuan tersebut, peranan alat bantu atau alat peraga memegang peranan yang penting sebab dengan adanya alat peraga ini bahan pelajaran dapat dengan mudah dipahami oleh murid. Alat peraga sering disebut audio visual, dari pengertian alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga. Alat tersebut berguna agar bahan elajaran yang disampaikan guru lebih mudah dipahami murid. Dalam proses belajar-mengajar alat peraga dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar murid lebih efektif dan efisien. Uraian dibawah ini mengemukakan pentingnya alat peraga dalam proses belajar-mengajar dan beberapa prinsip bagaimana guru menggunakan alat peraga tersebut. 

Menurut Mulyasa (2009: 13) media adalah “bentuk jamak dari medium, merupakan istilah bahasa Latin yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar dapat pula diartikan sebagai alat, sarana, atau wahana”. 

Media sering ditemukan sebagai istilah dalam bidang komunikasi maupun transportasi yang memiliki arti alat untuk berkomunikasi atau alat untuk transportasi. Dalam dunia pendidikan dan pengajaran, biasa disebut media pendidikan atau media pembelajaran. 

Hamalik (Mulyasa, 2009: 13) menyatakan bahwa:

Media pendidikan atau media pembelajaran adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan murid dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

Definisi yang disampaikan oleh Sidharta (Mulyasa, 2009: 15) media adalah “segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan dan kemauan murid sehingga terdorong terjadinya proses belajar pada dirinya”. 

Peranan media pembelajaran sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Sangatlah sulit materi pelajaran tersampaikan dengan baik tanpa melalui media pembelajaran yang tepat. 

Demikian banyak bentuk dan macam media pembelajaran, akan tetapi yang terpenting adalah pemilihan bentuk dan macam media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, ketersediaan sarana dan prasarana di tempat terjadinya proses pembelajaran tersebut.
Menurut Setyohartono (Derap Guru, 2009: 33)

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan murid sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri murid. 

Media juga seringkali diartikan sebagai alat yang dapat dilihat dan di dengar. Alat-alat ini dipakai dalam pengajaran dengan maksud untuk membuat cara berkomunikasi lebih efektif dan efisien. Dengan menggunakan alat-alat ini, guru dan murid dapat berkomunikasi lebih mantap, hidup dan interaksinya bersifat banyak arah. Dengan kata lain media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional dilingkungan murid yang dapat merangsang murid untuk belajar. 

Berdasarkan beragam pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah alat yang dapat membantu proses pembelajaran yang berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai dengan sempurna dan media berperan sebagai perangsang belajar dan dapat menumbuhkan motivasi belajar sehingga murid tidak menjadi bosan dalam meraih tujuan-tujuan belajar.

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Hamalik menyatakan pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada murid. Selanjutnya diungkapkan bahwa penggunaan media pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian informasi (pesan dan isi pelajaran) pada saat itu. Kehadiran media dalam pembelajaran juga dikatakan dapat membantu peningkatan pemahaman murid, penyajian data/informasi lebih menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Jadi dalam hal ini dikatakan bahwa fungsi media adalah sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran. 

Sadiman, dkk. (2010) menyampaikan fungsi media sebagai berikut: 
(1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual; (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, misal objek yang terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan gambar, slide, dsb., peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat film, video, fota atau film bingkai;           (3) meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan murid belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya, dan mengatasi sikap pasif murid; dan (4) memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan persepsi murid terhadap isi pelajaran. 

Fungsi kompensatoris media pembelajaran adalah memberikan konteks kepada murid yang kemampuannya lemah dalam mengorganisasikan dan mengingat kembali informasi dalam teks. Dengan kata lain bahwa media pembelajaran ini berfungsi untuk mengakomodasi murid yang lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dalam bentuk teks (disampaikan secara verbal). 

Sudjana (2000: 22) mengemukakan beberapa manfaat media dalam proses belajar murid, yaitu: 
(1) dapat menumbuhkan motivasi belajar murid karena pengajaran akan lebih menarik perhatian mereka; (2) makna bahan pengajaran akan menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami murid dan memungkinkan terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran; (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas komunikasi verbal melalui kata-kata; dan (4) murid lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, melakukan langsung, dan memerankan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpulkan penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat indera. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat dikemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik pada murid.

c. Benda Konkret 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2001: 187), “konkret berarti nyata, dapat dibuktikan”. Dalam pengertiannya, media benda konkret sama dengan benda asli, yaitu benda nyata yang bisa dibuktikan. Benda asli adalah benda yang sebenarnya, media yang membantu pengalaman nyata peserta didik. 

Menurut Martiningsih (2008: 1), yang dimaksud dengan benda konkret yaitu “benda yang sebenarnya dapat diamati secara langsung oleh panca indera dengan cara melihat, mengamati dan memegangnya secara langsung tanpa melalui alat bantu”. 
Jadi, media benda konkret adalah media pembelajaran yang berasal dari benda-benda nyata yang banyak dikenal siswa dan mudah didapatkan. Media ini mudah digunakan oleh guru dan siswa karena media ini sering dijumpai di lingkungan sekitarnya. 

d. Fungsi Media Benda Konkret 
Fungsi media asli menurut Sumantri (Martiningsih, 2008: 2) yaitu:          “(1) Memberi pengalaman nyata dalam kehidupan, dan (2) Menarik minat belajar”. Kelemahan media asli yaitu kesulitan untuk mendatangkan media yang sebenarnya sedangkan kekuatan media asli, menurut Sumantri (Martiningsih, 2008: 2) yaitu: 

(1) Benda asli memberi pengalaman yang sangat berharga dan berharga karena langsung dalam dunia sebenarnya, (2) Benda asli memiliki ingatan yang tahan lama dan sulit dilupakan,                       (3)  Pengalaman nyata dapat membentuk sikap mental dan emosional yang positif terhadap hidup dan kehidupan, (4) Benda asli dan model dapat dikumpulkan dan dicari, dan (5) Benda asli dapat dikoleksi orang. 

e. Manfaat Penggunaan Media benda konkret Terhadap Hasil Belajar Perkalian dan Pembagian 

Kehadiran media dalam proses pembelajaran mempunyai manfaat terhadap hasil belajar perkalian dan pembagian yang cukup penting. Dalam kegiatan tersebut, ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara kerumitan bahan yang akan disampaikan dengan bantuan media. 

Penggunaan media benda konkret dalam pembelajaran memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif, karena dapat mendorong motivasi dan meningkatkan hasil prestasi belajar murid. Setiap proses pembelajaran dilandasi dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, metode, media, alat, serta evaluasi. Dalam pencapaian tujuan, peranan media pembelajaran merupakan bagian terpenting pembelajaran yang dapat membantu murid lebih mudah untuk memahami materi. Dalam proses pembelajaran media benda asli atau nyata dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar murid lebih efektif dan efisien. 

Penggunaan berbagai jenis media pembelajaran dapat membawa dampak yang positif dalam proses pembelajaran. Dimana hubungan antara guru dan murid dapat berlangsung lebih interaktif, karena pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar terhadap murid. Berbagai pendapat mengenai manfaat dari media pembelajaran diantaranya adalah menurut pendapat Sudjana dan Rivai (1992: 24), manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran, yaitu: 

(1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian murid sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih dipahami oleh murid dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran, (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, (4) murid dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain. 

Hamalik (1994: 15) merinci manfaat media pendidikan sebagai berikut: 

(1) meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme, (2) memperbesar perhatian murid, (3) meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap, (4) memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan murid, (5) menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar hidup, (6) membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan kemampuan berbahaya, (7) memberikan pengala-man yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang manfaat penggunaan media pembelajaran di dalam proses pembelajaran menurut Martiningsih (2008: 2) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan pesan dan informasi

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi langsung antara murid dan lingkungannya dan kemungkinan murid untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya, 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. Objek atau benda yang terlalu besar untuk iklan langsung dibawah kelas dapat diganti dengan gambar , tato, slide, film, radio atau model. Obyek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat disajikan dengan ketentuan miroskop, film, slide, dan gambar. Kejadian langkah yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, tato, slide. Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat ditampilkan secara konkrit melalui film, gambar, dan slide. Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan dengan media seperti computer, film, dan video. Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang dalam kenyataan membutuhkan waktu yang lama seperti proses kepompong menjadi kupu-kupu, dapat disajikan melalui teknik-teknik rekaman seperti timelapse untuk film video atau simulasi komputer, 

4) Media pembelajaran dapat memberikan keamanan pengalaman kepada murid tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi antara guru, murid, masyarakat dan lingkungan. 
Berdasarkan batasan-batasan mengenai media tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk meyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke pebelajar (individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat pebelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar (di dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif. 

f. Langkah-langkah Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Benda Konkret 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media konkret menurut Martiningsih (2008: 1) adalah sebagai berikut. 

1) Menyiapkan benda-benda konkret sebagai media pembelajaran 
2) Menjelaskan perkalian pembagian sebagai penjumlahan dan pengurangan berulang
3) Menerapkan atau menggunakan salah satu benda-benda konkret yang telah disiapkan untuk menghitung hasil perkalian dan pembagian
4) Memberi kesempatan murid mengerjakan soal perkalian dan pembagian dengan menggunakan media benda konkret yang telah disediakan untuk menentukan hasilnya
5) Memberi latihan menggunakan Lembar Kerja Murid (LKM)
6) Evaluasi 
g. Kelebihan dan kelemahan Menggunakan Media benda konkret 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media benda konkret terdapat kelebihan dan kelemahan. Martiningsih (2001: 1) mengemukakan:
Media pembelajaran yang berupa benda-benda konkret itu memiliki keuntungan dan kelemahan. Keuntungan benda-benda-benda konkret itu dapat dipindah-pindahkan atau dimanipulasikan, sedangkan kelemahannya tidak dapat disajikan dalam bentuk tulisan atau buku.

2. Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Definisi mengenai matematika telah banyak diuraikan oleh pakar pendidikan. Penjelasan mengenai definisi matematika adalah sebagai berikut: 

Menurut Ruseffendi (1992: 27) 

Matematika adalah terjemahan dari mathematics. Namun arti atau definisi yang tepat dari matematika tidak dapat diterapkan secara eksak (pasti) dan singkat. Definisi dari matematika makin lama makin sukar untuk dibuat, karena cabang-cabang matematika makin lama makin bartambah dan makin bercampur satu sama yang lainnya. 

Menurut Soedjadi (2000: 11) matematika mempunyai beberapa pengertian yaitu: 

1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, 2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi, 3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan, 4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk, 5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik, dan 6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Dalam pembelajaran matematika agar mudah dimengerti oleh murid, proses penalaran induktif dapat dilakukan pada awal pembelajaran dan kemudian dilanjutkan dengan proses penalaran deduktif untuk menguatkan pemahaman yang sudah dimiliki oleh murid. Pengajaran menurut Rohani, (2004: 4) merupakan:

Perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Pengajaran matematika dikatakan terwujud dan berhasil dengan baik, manakala mampu mengubah diri murid selama terlibat dalam proses pembelajaran dan dapat dirasakan manfaatnya secara langsung. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika adalah suatu ilmu yang menggunakan logika dan mempunyai peranan yang sangat penting, hal ini sering kali disebut dengan ilmu pasti dan memiliki konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya sehingga matematika bersifat sangat kuat dan jelas. 

b. Pengertian Perkalian 

Perkalian menurut Nggemanto (2009: 2) adalah “konsep matematika utama yang seharusnya dipelajari oleh anak-anak setelah mereka mempelajari operasi penambahan dan pengurangan”. Bila operasi penambahan dan pengurangan ini sudah diperkenalkan pada kelas satu di sekolah dasar, maka biasanya operasi perkalian mulai diperkenalkan pada kelas dua di sekolah dasar. Perkalian adalah penjumlahan berulang, Contoh: 

3 x 4 = 4+4+4 = 12  dan 4 x 2 = 2+2+2+2 = 8 

Perkalian dua bilangan satu angka, contoh: 

2 x 2 = 4  ;  5 x 5 = 25 ; 9 x 9 = 81 

Pada perkalian berlaku sifat pertukaran, contoh: 

3 x 5 = 5 x 3 = 15 ; 6 x 8 = 8 x 6 = 48 

Perkalian suatu bilangan dengan bilangan 1 hasilnya sama dengan bilangan itu sendiri. Contoh: 

3 x 1 = 3 ; 6 x 1 = 6 

Perkalian suatu bilangan dengan bilangan 0 hasilnya sama dengan 0. Contoh:  7 x 0 = 0 ; 2 x 0 = 0 

Perkalian tiga bilangan satu angka, contoh: 

2 x 2 x 2 = (4) x 2 = 8 5 x 5 x 5 = (25) x 5 = 125 

c. Sifat-sifat Perkalian 

1) Sifat pertukaran pada perkalian 

2 x 7 = 7 + 7 = 14 7 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 14 2 x 7 = 7 x 2 

Jadi, 2 x 7 = 7 x 2 

2) Sifat penyebaran perkalian terhadap penjumlahan. 

4 x (3 + 2) = (4 x 3) + (4 x 2) = 12 + 8 = 20 

3) Sifat perkalian dengan bilangan 1. 

7 x 1 = 7 1 x 6 = 6 

Pernyataan ini perlu diperdengarkan kepada murid dengan menggunakan aneka himpunan benda yang dikenal murid, misalnya: ”tiga kali himpunan yang terdiri dari tiga baju sama dengan himpunan yang terdiri dari sembilan baju”, ”dua kali himpunan yang terdiri dari empat manik-manik sama dengan himpunan ynag terdiri dari delapan manik-manik”. Operasi perkalian pada sistem bilangan cacah seperti halnya operasi penambahan dan pengurangan memegang peranan penting dalam aritmatika. Oleh sebab itu pemahaman konsep perkalian penggunaannya sangat diperlukan oleh murid Sekolah Dasar yang sedang mempelajari matematika yang sebagian besar terdiri aritmatika. Menurut Sutawidjaja, dkk (1991: 139) 

Ada suatu cara untuk mengerjakan soal cerita tentang perkalian yaitu jika murid telah mampu menyelesaikan kalimat matematika tidaklah berarti bahwa ia secara otomatik dapat menyelesaikan persoalan itu jika disajikan dalam bentuk cerita. Oleh sebab itu anda perlu mengetahui cara mengajar soal cerita perkalian. 

Berikut ini adalah sebuah contoh mengajar soal cerita perkalian. Misalkan kita mempunyai soal cerita berikut: Ana membeli 3 penghapus Setiap penghapus berharga 25 rupiah Berapa harga penghapus itu? 

Guru
: Ada berapa penghapus yang dibeli oleh Ana? 

Murid
: 3 

Guru 
: Berapa harga penghapus ini? 

Murid 
: 25 rupiah 

Guru 
:
Menulis angka 25 di dalam gambar pertama proses ini diulangi untuk penghapus kedua dan ke tiga. 

Guru 
: Berapa harga ketiga penghapus ini? Murid : 25 + 25 + 25 atau 3 x 25 Jika murid menjawab ”25 + 25 + 25” maka minta mereka untuk menjumlahkannya (75). 

Kemudian tanyakan kepada murid dapatkah mereka manyatakan dalam bentuk (kalimat) perkalian (3x25). Akhirnya minta murid untuk melakukan perkalian tersebut. 
d. Pengertian Pembagian 

Menurut As’ari, dkk (1996: 162), ada penanaman konsep dalam pembagian yaitu ada dua situasi yang bisa digunakan untuk menekankan konsep pembagian, yaitu situasi pengukuran dan situasi partisi. Sebagai contoh: “Tersedia delapan butir telur yang akan digoreng untuk disajikan sebagai sarapan para tamu. Setiap kali sajian memerlukan dua butir telur. Berapa kali sajian yang dapat dilakukan dengan delapan butir telur tersebut?”. Ada situasi yang perlu diperkenalkan kepada murid yaitu: 

1. Bentuklah kelompok-kelompok murid, dan mintalah kepada mereka untuk menunjuk seorang anggotanya menjadi pencatat kelompok.

2. Berikan kepada masing-masing kelompok tersebut antara 35 sampai dengan 40 gula-gula dan 9 kotak kue. 

3. Sajikan kisah tersebut: ”Sabeni sedang mempersiapkan sebuah pesta. Dia mempunyai 35 gula-gula dan setiap kotak kue akan diisi dengan 5 butir gula-gula. Berapa kotak kue yang diperlukan?”. 

4. Mintalah kepada pencatat kelompok untuk merekam jawaban kelompok dari proses sampai ke jawaban tersebut. 

5. Mintalah kepada pencatat kelompok untuk melaporkan jawaban dan menjelaskan prosesnya. 

6. Ulangi lagi dengan menggunakan banyaknya gula-gula dan banyaknya kotak kue yang berbeda dari semula. 

Sementara itu, kita dapat pula memberikan kesempatan kepada murid untuk memperoleh pengalaman nyata melakukan proses pembagian dalam situasi partisi. Menurut Sutawidjaja, dkk (1991: 140) ada alasan untuk mengajarkan operasi pembagian bilangan cacah kepada murid SD yaitu operasi pembagian dalam himpunan bilangan bulat perlu diberikan kepada murid SD sebab operasi ini berguna untuk mempelajari konsep-konsep yang berkaitan dengan bilangan pecahan dan himpunan bilangna rasional. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembagian adalah pengurangan berulang atau kebalikan dari perkalian. 

e. Pengertian pembagian sebagai pengurangan berulang
Orang dewasa pada umumnya jarang memahami pembagian sebagai pengurangan berulang. Pemahaman ini memang kurang alamiah bagi manusia pada umumnya. Tetapi konsep ini tampaknya lebih memudahkan untuk pemrograman mesin hitung semisal komputer. 

Tentu saja, pemahaman ini adalah benar dan sah, bahkan buku-buku matematika banyak yang mendefinisikan pembagian sebagai pengurangan berulang. Contohnya: 

6 : 2 = 3 

6 : 2 = 6 – 2 – 2 – 2 = 0 

6 : 2 = 3 dan 3 x 2 = 6 (Nggermanto, 2009:1) 

Pembagian pada dasarnya merupakan pengurangan berulang hingga habis. Pembagian merupakan kebalikan dari perkalian. Contoh: 

35 : 7 = 5 karena 35-7-7-7-7-7 = 0 

Banyaknya angka 7 ada lima (5) 

42 : 6 = 7 

6 x 7 = 42 

Pembagian berturut-turut tiga bilangan. Contoh: 

81 : 9 : 3 = 9 : 3 = 3 

72 : 8 : 1 = 9 : 1 = 9 

Perkalian dan pembagian sebagai hitung campuran. Contoh: 

63 : 9 = 7 x …. 


32 x 2 = 64 : …. 

3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan salah satu kegiatan inti di sekolah. Berhasil tidaknya seorang murid tergantung bagaimana proses belajar di sekolah tersebut. Namun demikian, apa sebenarnya pengertian belajar tesebut. Para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai definisi belajar seperti yang dikemukakan oleh: Hudoyono (1988: 1) mengemukan :
seseorang dikatakan belajar apabila  dapat diasumsikan dari orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan terjadinya suatu perubahan. Belajar adalah suatu usaha yang berupa kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif tetap. Perubahan tingkah laku ditandai oleh kemampuan murid mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya.

Hudoyo mengatakan bahwa orang dikatakan belajar apabila orang tersebut terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan terjadi suatu perubahan, yaitu perubahan yang sifatnya menetapnya. 

Slameto (2003: 2) mengemukakan bahwa ” belajar adalah proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Belajar menurut Syah (2004: 3) adalah: 

Kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan, ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami murid baik ketika berada disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri”. Ahli psikologi belajar didefanisikan sebagai suatu perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yang relatif permanen.
Belajar merupakan proses aktif murid untuk mempelajari dan memahami konsep-konsep yang dikembangkan dalam kegiatn belajar mengajar baik individual maupun kelompok, baik membimbing maupun dibimbing. Abdurrahman (1993: 97) mengatakan bahwa” belajar adalah adalah upaya manusia memolisasi semua sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan jawaban yang tepat terhadap problema yang dihadapinya”. Sedangkan defenisi belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 14) adalah ” sebagai usaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman-pengalaman.

Beberapa pendapat tentang belajar diatas, dapat diperoleh  suatu gambaran   bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang berlangsung untuk mencapai perubahan tingkah laku. Perubahan ini merupakan hasil dari pengalaman yang disengaja bukan karena faktor latihan atau pengalaman seseorang dimana sebelum dilakukan kegiatan belajar tersebut mereka tidak dapat melakukannya.

Belajar merupakan istilah yang sudah lazim di tengah masyarakat. Banyak ahli dan pakar pendidikan telah memberikan batasan dan definisi tentang belajar, di antaranya menurut Sukardi (1983: 15) bahwa “belajar ialah suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman kecuali perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh proses menjadi matangnya seseorang atau perubahan instinktif atau yang bersifat temporer”. 
Menurut Mauly (Sujana, 1989: 5) berpendapat bahwa “Belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman”. Sedangkan Abdurrahman (1993: 97) menyatakan bahwa “Belajar adalah upaya manusia memobilisasikan semua sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan jawaban yang tepat terhadap problema yang dihadapinya”. Lebih lanjut definisi belajar dapat dilihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 14) sebagai “Usaha memperoleh kepandaian atau ilmu; berlatih; berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman-pengalaman”.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan yang dilakukan melalu proses kognitif yang mengubah sifat stimulus lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi kapabilitas baru melalui pengamatan, pengenalan, pengertian, pengetahuan, perbuatan, keterampilan, perasaan, minat penghargaan sikap.

b. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan, yakni perubahan dalam tingkah laku individu sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhannya dan perubahan-perubahan tersebut dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Dengan demikian belajar selalu melibatkan adanya perubahan di dalam diri individu orang yang belajar. Menurut Winkel (1996: 244) bahwa “berdasarkan taksonomi Bloom, aspek belajar yang harus di ukur keberhasilannya adalah aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga dapat menggambarkan tingkah laku menyeluruh sebagai hasil belajar murid”. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus bersifat menyeluruh meliputi ketiga aspek tersebut.

Pencapaian hasil belajar dapat diukur dengan melihat prestasi belajar yang diperoleh maupun pada proses pembelajaran. Tingkah laku sebagai hasil belajar juga tidak terlepas dari proses pembelajaran di kelas dan berbagai bentuk interaksi belajar lainnya. 

Dalam proses belajar mengajar, guru mengharapkan hasil dari muridnya dan murid mengharapkan hasil dari dirinya sendiri dengan adanya proses interaksi edukatif tersebut. Harapan yang dikemukakan kedua pihak mengenai hasil dalam konteks belajar-mengajar sering dikenal dengan istilah prestasi belajar. Hasil belajar dan prestasi belajar ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, berbicara hasil belajar maka orientasinya adalah berbicara prestasi belajar yang diukur dengan nilai tertentu. Hal ini dibuktikan pula dengan sejumlah pengertian yang dikemukakan para ahli, di antaranya dalam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 189) prestasi diartikan sebagai “Hasil yang dicapai (dari yang dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”. 

Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan dan perilaku melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya.

Oleh karena itu, dengan mengintegrasikan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai setiap individu setelah melaksanakan usaha untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan perilaku melalui pengalaman dan interaksi edukatif dengan lingkungannya. 

Jika tujuan pembelajaran dipandang sebagai suatu harapan yang akan diperoleh murid setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, maka prestasi belajar dapat dijadikan sebagai ukuran seberapa jauh tujuan pembelajaran tersebut tercapai. Sebagaimana dikemukakan Nasution (1989: 61) bahwa “hasil belajar murid dirumuskan sebagai standar kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan komponen dari tujuan umum bidang studi”.

Dalam penelitian ini hasil belajar sains, hanya dibatasi pada penguasaan bahan ajar yang diberikan dengan mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah disusun pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yaitu skor tes hasil belajar murid setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar melalui media benda konkret. Sedangkan bahan ajar yang dimaksudkan dalam hal ini adalah materi pelajaran matematika sebagaimana yang telah disusun pada RPP dengan pokok bahasan perkalian dan pembagian kelas II SD dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

c. Fungsi Hasil Belajar
Fungsi hasil belajar di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan evaluasi itu sendiri, sedangkan evaluasi pendidikan sendiri dimaksudkan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukan sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan murid dalam pencapaian tujuan kurikuler. Di samping itu juga dapat digunakan oleh guru-guru dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau menilai sampai di mana keefektifan pengalaman-pengalaman mengajar, kegiatan-kegiatan belajar dan metode-metode mengajar yang digunakan. Dengan demikian, dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsi hasil belajar dalam proses belajar-mengajar. Menurut Winkel (1996: 483-484) bahwa hasil belajar dapat digunakan  untuk:

1) Mendapatkan informasi tentang masing-masing murid, sampai sejauh mana mereka telah mencapai tujuan-tujuan intruksional.           2) Mendapatkan informasi tentang suatu kelompok murid sampai berapa jauh kelompok murid mencapai tujuan-tujuan intruksional, misalnya satu satuan kelas di bidang studi matematika..

Berdasarkan uraian diatas hasil belajar digunakan untuk mendapatkan informasi dan data tentang sejauh mana murid telah berhasil mencapai tujuan instruksional yang ingin dicapai sesuai dengan ketentuan yang ada dalam kurikulum, dengan kata lain sudah sejauh mana tingkat perkembangan serta keberhasilan yang ditempuh seorang murid didalam proses belajar mengajar. Adapun menurut Purnomo (1996: 2) bahwa fungsi hasil belajar dalam pendidikan dan pengajaran dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu:

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan murid setelah mengalami atau melakukan kegitan belajar selama jangka waktu tertentu, 2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran, 3) Untuk keperluan bimbingan dan konseling (BK), dan 4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasilnya murid didalam mencapai tujuan pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh dua faktor, baik faktor dari dalam murid maupun faktor dari luar. Menurut Abdurrahman (1993: 114) bahwa:

Hasil belajar murid secara pokok dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu (1) faktor internal dan (2) faktor eksternal”. Faktor internal terdapat pada diri murid itu sendiri, yang meliputi faktor fisiologis-biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan kondisi yang berada di luar murid yang terdiri atas faktor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.

Sebagaimana yang kemukakan diatas bahwa faktor dari dalam murid yaitu meliputi faktor biologi-psiologis, dalam hal ini berkenaan dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan intelektual murid, sedangkan faktor dari luar murid yaitu meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat masyarakat. Selain kedua factor tersebut adalagi factor yang mempengaruhi hasil belajar murid yaitu  pribadi murid, pribadi guru, interaksi sosial disekolah, sarana dan prasarana, serta kadaan lingkungan.

Lebih luas Winkel (1996: 135) mengemukakan bahwa keadaan awal murid juga merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar murid, yang meliputi:

1) Pribadi murid, yang mencakup hal-hal seperti taraf intelegensi, daya kreatifitas, kemampuan berbahasa, dan sebagainya, 2) Pribadi guru, yang mencakup hal-hal seperti sifat-sifat kepribadian, penghayatan nilai-nilai kehidupan, dan sebagainya, 3) Struktur jaringan hubungan sosial di sekolah, yang mencakup hal-hal seperti sistem sosial, status sosial murid, interaksi sosial antarmurid dan antara guru dengan murid, , 4) Sekolah sebagai institusi pendidikan, yang mencakup hal-hal seperti disiplin sekolah, pembentukan satuan-satuan kelas, dan sebagainya, dan 5) Faktor-faktor situasional, yang mencakup hal-hal seperti keadaan sosial ekonomis, keadaan sosio-politik, dan sebagainya.

Faktor-faktor tersebut menentukan berhasilnya proses pembelajaran dalam melihat tingkat hasil belajar yang ingin dicapai. Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar murid menurut Abdurrahman (1993: 114-115) antara lain:

1) Faktor fisiologis-biologis yang berpengaruh terhadap hasil belajar murid, antara lain: (a) bentuk atau postur tubuh, (b) kesegaran atau kebugaran, dan (c) kesehatan atau keutuhan tubuh; 2) Faktor psikologis, antara lain: (a) kemampuan kognitif berupa pengamatan, tanggapan, ingatan, asosiasi/reproduksi, fantasi dan intelegensi, dan (b) kematangan emosi (perasaan) berupa kematangan emosi biolkogis dan emosi rohani; 3) Faktor keluarga atau rumah tangga berkaitan dengan: (a) suasana kehidupan dalam keluarga, (b) kondisi sosial ekonomi, dan (c) perhatian orang tua terhadap pelajaran anaknya; 4) Faktor sekolah berkaitan dengan (a) pengelolaan kelas dan sekolah, (b) hubungan antara guru dengan murid, antara murid dengan murid dan antara murid dengan guru, dan (c) pelaksanaan bimbingan dan konseling; dan 5) Faktor lingkungan masyarakat berkaitan dengan (a) perhatian dan kepedulian lembaga-lembaga masyarakat akan pendidikan, (b) keteladanan para pemimpin formal dan informal, dan (c) peranan media massa.

e. Prinsip-prinsip Pengembangan Hasil Belajar
Sekolah sebagai tempat menuntut ilmu secara formal harus mempunyai disiplin ilmu yang tinggi didalam memdidik dan membimbing murid agar menghasilkan mutu luaran sekolah. Sekolah harus mempunyai prinsip-prinsip didalam pengembangan hasil belajar karena didalam memberikan pembelajaran harus bertolak pada prinsip-prinsip pengembangan hasil belajar agar, tujuan yang ingin dicapai dari hasil proses belajar dapat tercapai.

Menurut Mulyasa (2007:97) bahwa untuk mengembangkan hasil belajar murid maka diperlukan prinsip-prinsip pembelajaran, antara lain:

1) Pembelajaran perlu lebih menekankan pada pembelajaran individual meskipun dilaksanakan secara klasikal, dalam pembelajaran perlu diperhatikan perbedaan murid, 2) Perlu diupayakan lingkungan belajar yang kondusif, dengan metode belajar dan media yang bervariasi yang memungkinkan setiap murid mengikuti kegiatan belajar dengan tenang dan menyenangkan, 3) Dalam pembelajaran perlu diberikan waktu yang cukup, terutama dalam penyelesaian tugas belajar agar setiap murid dapat mengerjakan tugas belajar dengan baik.

Sedangkan menurut Abdurrahman (1993:109) bahwa:

Untuk mengembangkan hasil belajar murid, maka hendaknya pelajaran dikemas dalam suasana menantang, merangsang dan menggugah daya cipta murid untuk menemukan dan mengesankan”. Ada beberapa prinsip yang dapat digunakan dalam mengembangkan hasil belajar, antara lain:

1) Prinsip Motivasi. Prinsip motivasi dimaksudkan untuk merangsang daya dorong pribadi murid melakukan sesuatu (motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik). 

2) Prinsip latar atau konteks. Murid akan terangsang mempelajari sesuatu jika mengetahui adanya hubungan langsung pada hal-hal yang sudah diketahui sebelumnya. 

3) Prinsip sosialisasi. Kegiatan belajar bersama dalam kelompok perlu dikembangkan di kalangan murid, karena hasil belajar akan lebih baik. 

4) Prinsip menemukan sendiri. Perolehan yang ditemukan sendiri akan sangat terkesan pada diri murid, oleh karena itu berilah peluang dan bimbinglah agar murid secara aktif dan mandiri menemukan sendiri apa yang diketahuinya, dirasakan dan dipikirkannya.

5) Prinsip belajar sambil bermain. Bermain merupakan tuntutan menyatakan diri untuk berprestasi pada diri anak, karena itu berilah kesempatan mengembangkan kemampuan dan hasil belajarnya melalui kegiatan bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain.

B. Kerangka Pikir 
Kondisi awal hasil belajar matematika pada murid SD Inpres PAI I Makassar tergolong masih rendah, hal tersebut disebabkan karena pembelajaran masih bersifat konvensional dan tidak menggunakan media yang ada. Guru hanya memberikan pembelajaran menurut buku panduan yang digunakan secara lisan. Benda-benda yang ada disekitarnya pun tidak dipergunakan semaksimal mungkin.untuk memperlancar jalanya pembelajaran matematika terutama pada pokok bahasan perkalian dan pembagian. Upaya menanggulangi hal tersebut, hendaknya pada saat pembelajaran matematika menggunakan media benda konkret yang ada disekitar murid. 
Benda-benda konkret menurut Martiningsih (2008:1) yaitu sesuatu yang berwujud nyata, yang dapat kita gunakan untuk melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian agar menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Benda-benda konkret yang dapat digunakan ini bermacam-macam, dapat menggunakan kelereng, gula-gula, pensil, manik-manik, buah, dan lain sebagainya. Benda-benda konkret semacam itu akan lebih menarik perhatian para murid untuk mengikuti pelajaran matematika yang semula dirasanya sangat sulit dan menakutkan. Media pembelajaran yang berupa benda-benda konkret itu memiliki keuntungan dan kelemahan. Keuntungan benda-benda-benda konkret itu dapat dipindah-pindahkan atau dimanipulasikan, sedangkan kelemahannya tidak dapat disajikan dalam bentuk tulisan atau buku. Oleh karena itu, untuk bentuk tulisan dibuat gambarnya atau diagramnya, tetapi tetap masih memiliki kelemahan karena tidak dapat dimanipulasikan berbeda dengan benda-benda nyatanya. 
Banyak manfaat dari penggunaan media pembelajaran sehingga nampak jelas perbedaan hasil belajar melalui penjelasan lisan dibandingkan dengan menggunakan media pembelajaran yang relevan. Media pembelajaran benda-benda konkret ini mudah dikenal dan diperoleh murid. Jadi murid tidak merasa asing jika kita menggunakan media pembelajaran benda-benda konkret ini untuk membantu murid dalam belajar matematika. Warna-warna yang terdapat pada benda nyata tersebut juga dapat menarik perhatian murid, sehingga belajar akan lebih menyenangkan. Dengan mengajak murid untuk belajar sambil barmain itu akan lebih memudahkan murid untuk menerima materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Kebanyakan murid lebih cepat tanggap bila guru menggunakan media pembelajaran seperti benda-benda konkret tersebut. Sebab, cara penggunaan benda-benda konkret ini tergolong lebih mudah dibanding dengan media pembelajaran yang lainnya.
Diharapkan dengan penggunaan media pembelajaran benda-benda konkret ini penyampaian materi pelajaran oleh guru kepada murid akan lebih mudah di mengerti oleh murid, juga bisa merangsang aktifitas murid dalam proses pembelajaran”, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut:






Gambar 2.1. Alur Kerangka Pikir Penelitian
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Jika media benda konkret digunakan, maka hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian dan pembagian pada murid kelas II SD Inpres PAI I Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar meningkat. 
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